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Pendalmluan

ertantan merupakan sektor penyedia pangan yang bdak

pernah lepas dant berbagat persoalan, baik persoalan

ekologt, ekonomu, sostal dan budaya, bahkan persoalan

kebijakan polittk. Hal im1 tudak berlebthan karena pangan adalah
kebutuhan pokok penduduk, terutama di Indonesia. Laporan BPS
tahun 2010 menunjukkan bahwa jumlah penduduk Indonesia sudah
mencapat 237,641,326 jiwa atan menmingkat sebesar 15,21% dart tahun
sebelummnya. Kondis1 tnt membutuhkan ketersediaan pangan yang

cukup agar idak menjadi salah satu penyebab mstabilitas pangan

nasional Dalam rangka pemenuban kebutuhan pangan terutama

mempertahankan sekaligus memingkatkan produksi pangamn, pada

level lapangan masth banyak hambatan dan kendala yang dijuiompar.
Dart sekian banyak hambatan dan kendala tersebut, ada yang dapat
ditangant melahn infroduks: teknologt dan upaya strategis lammya,

tetapt ada pula yang sukar untuk ditangam terutama yang berkattan

dengan fenomena alam.

Perubahan iklim (climate changes)
iklion baik secara alamizh maupun yang
dipercepat alabat aktifitas marmsia di muka
brarrd imd. S-q:k mnl'l.m industi dizlad

lmssi
pmlnﬁ;hnmhludm;lﬂb:l
ita, perubahan iklin
juza my:b;bﬂmuh:l‘lm&sepu'h
fenomena Enso (El-MWine danm La-Mina),
IO (Indiss Orcasm  Disola),
il el \ A Y i
ekstremn, curah bajan dan mossio bergeser
dari pola biasanya dan Hdak mm:nl'u
serta permubkaan air bt meningkat dan
terjadirgra ob di beberapa wilayah. El-
Nino adalah kejadizn iklim di oama terjadi
hujan akibat nailmya suhu permaukaan
laut di wilaysh Sammdra Pasifik Selatan
yvang mendorong mengalimya massa wap

Sebaliloya, La-Mina adalah kejadian ikkim
musim kemarau akibat permruran subm
permubkaan Lot di wilayah Sarmoadra Pasiblk
Selatan yang memperkaya massa uap air di
wrilayah Indomesia.

menjzdi perdebatam =
tetapi  sudah menjadi  permasalaban
bersamna antar koowmdtas, antar imstansd,
antar Megara bahkan global unbuk
mendapat penanzanan serius karena besiha
baryak aspek kehidupan yang terkena
dampalzyra, .iF.il].i.El ndlr.lm' pertanian.
Produltifita:  dam taz  zektor
pertanizm -cl.lp:nE:l.rulu barmyrak faltor,
terutama perubahan dan anomali dkdio
el karena itu GEdak ankam jika
baryak pihak menyatlkan babeva wsaha di
sektor pertanian merapakan sektor usaha




JURNAL DIALOG
KEBIJAKAN PUBLIK

Ealas 1/ Frmrvmrmlirer ¢ 20011

yang berada pada posisi ketidakpastan
{smprodicishia).

Felandaian produlsi pertamiam,
terutama sumber pangan p-u-h:-k (sfapls
food) selain secara inhwrend  disebablom
aleh h.l'l.;k:.l: kesuburman Gnah yang terus

faktor perubahan dan amornali ildim, Falind

menpingat suaby Inglunpan pertanaman
|:!1.|:n.|.1:|:|lr.:.|1 satu lu:s:hl.:lr. sistern yang

SECaT, Guna

sekaligus meninekatian produl=ipertarian
LETAmAn paT yang berh eral
dengan |:|-:1-L1Em'I ana ikdirm,

upaya anbpasi perubahan iklim melalud

pan pertanarman unhak

E‘Eﬂﬂmﬁlﬂgﬂﬂﬁm pangan. Tulisan
miemberilean

ini diharaphkan oampua amalizis

komprehensif bagzimana menshadapd

m]:;h::ﬂmd:lmhﬂhin}': denzan
pangan.

A. Stkatus Ketahanan Pangan Saat Ind

tersadianya pangan yan e cubup baik jurrdah
mazupun muabanya, amen, oeerata, dan
terjangkau. Berdasarkan definisi t:rru:]:lul:.
apabila pada tataran maloo sehap saat
tersedia pangan yang cubup baik pomlah

KETAHAN AN FARGEAN

ALAM PERLFBAHARN [KLIM GLOBAL

muohmy=, amen, merata, dam mE;lu.u_
pada tataran :I:I:'ﬂh‘llt:] apabila
setiap mamah taneea sebap saat :m.:mpu
mengkonsumsi Fang
hdupprﬁdukhfdm sehat.

Eetersediaan pangan nasioral unbalk
hmmm&@ndﬂmsﬂbmmg
dar proteimn, sebapaimara laporan EF3

pada hun 2008 sebanyak
E.W,ﬂwk:piwhmd.mnaﬂtubem
0072% dari tahum s semmentara
whun 09 menpgalasd
sebesar 554% dan m:m.n.;k:.l:l:;:.scbes::
0,02% pada tahwn 3000, Untak konsumesi
protein pada tahum 2008 sebanyak 106,62
g protein/lapita/hari dan  ftorun  dard
tokal konsumesi protein Bhaun sebehaomora
sehemar 127% dam berus bhoum sebesar
5.65% pada hon 2008, tetapi mengalaod
sebesar 1.39% tabun 2010
Bleskipun tampak babeva konsumsi kalord
mrian teinn  cenderung  fhakboabl,
t:hpiplmbﬂ?i?;:ﬂm standar  kecubupan
dulpr@mdueh:mﬂdaml:m
d.:.l:.m Widyakarya Masional Pangan |:1:|11
Gizi VI tahun 2000 yang masing-mas
sebarpak 2.500 ﬂw.:lu"k:.p.h.-rhm d.:ln 55
g protein/kapita/hari  masih  melebihi
standar tersebut. Tampalaya ketersediaan
saat i telah melebihi standar
mpm enerei dan protein nasional,
telapi angka kecubupan tersebut belum
seideal permenuhan kecubupan konsumesi
di Hmglkat mmah tngza :I:.u individu.
Hal ird terlihat pada tngkat konsumesi
per kapita per har rat-rata penduduk
II'LII:I.I:I:I.'I.EII pada whun IH0 yang hamya
ubnn}mklﬂ&?ﬁ!l&:l:huhmgimmﬁ
dari standar keeubupan nasional. Tengan
dﬂ:'ahmm:k:mm:l\Lnd.mE,—ermE-
Mo 7 tkabun 1996 mash sulif uobok
diwnajudian

Upaya mewujudkan ketahaman pangan
di Indeomesia saat ind b =T i
hambatn dan p:l.'m;l..;l:hm,"m l'uflmhnu
karema ketersediasm pangan ]:1.1]1 ]EI:rl'l'L
rendah  dibandimg  jumlah  permin
p;rl.;anﬂsﬂ'de:ldesch:]:kmlm
tahun 1990-2000 yang ratzrabl mencapai
L&‘El“i Pﬂ'hmllmhm =hm.|:|nu:r.m.5 pada

mencapai 570%., naiknya
d.a]m 'I:Ia]:t

dan pcru'l:l.:h::n
selera khonsumsi masyarakat. Padahal
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i penelifian ibrdah
telzh melaporkan babwa lkarbondioksida
{CO,) di lapizan atmozhir yang merupakan

JURNAL DIALOG
KEBUAKAN PUBLIK

Bl 4 Navmwdums [ 2011

padzuu..a d:abadke-l9bztu
WWWT’(&M)@%
ppov (N.O j) demukian, menurut
pmd:h.GRKmtukCO pada tzhun 2050
diperkirakan zkan mencapai ldsaran 550

ppmw.
Hasil Boeld:n&ubbul\
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Nino dan La-Nina dapat diperdemah atau
diperkuat jika dalam waktu bersamaan
muga terjadi fenomena IOD. Fenomena 10D
udara masza uap air dari/ke Samudra
Hindia daratan Azia Selatan danIndonezia.
IODpoahfcmd:rungnmpezhntdampak
bila IOD negatif akan
mem.pakuzt dampak La-Nina Data curah
hu)zn di berbagai lokazi merunjukdan
mahnmﬁ damhhwnl:am
rata

.dzmmmxh?wﬂﬁ
uhn ta):.d; gqala .ebzl:h:y:. Contoh
1%8—1994,cunhlu;znutz~rah di wilayzh
Gorontalo (Sulawesi bagian utarz) zebanyak
106 o/ bulan dengan zelang curah hujan
ourdmum dan maksimum sebanyak 2-279
oo/ bulan, sementara untuk periode Ghun
1995-2002 curzh hujan rata-rata zebanyak
131 man/bulan dengan zelang curzh hujan
minimum dan m:lmmn:td;ebmyzkt:f%
mm/bulan, = ode tahun
e g e g
136 oy’ bulan dengan zelang curzh hujan
ouremum dan maksimum sebanyak 3200
omn/bulan Selain itu, suhu udara di
mhyahm,usammt&hnpeﬁnskai:n
19952@0 subu udara rata-rata mencapai
dan maksimoum zebezar 25°C-27,7°C dan
periode tabun 2001-2009 zuhu udara rata-

rata men fan  menca
S e
maksimum zebezar 24 3°C-27,7°C. Kondi=i
ini mengalibathkan bebenpa w:]zyz.h di

fupa semakin panjang dan zulit di
kapan awal musim tanam biaz dinmalas,
Sektor pertardan szelain mupaltz:n

e oot iy L

mntercitzs zerangan hama dan penyalat,
zerta kualitaz hasil pertanian.
Lebith lanjut Putra dan Indradewa (X)l.l.)
menjelazian bahwa peninglatan subu

KETAHANAN TANGAN
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udara di atmosfer zebesar 5°C akan ditkuti
oleh penurunan produks=i jagpung zebezar
0% dan kedelai zebezar 10-30%. Sementara
iha, peningkatan suhu 1-3°C dan kondiszi
zaat ini menurunkan hazil padi zebesar
6,1-20,2%. Pcngn’uh ind juga terhhat
pada tamaman  kacang- yang

mnd:kxdunkmmm
hujan zebezar 10-20% dan kondizi
normal dengan penurunan  produksi
zebezar 25-15%. Data lainnya terkait
dengan cekaman kekeringan memberikan
mformasi bahwa el nino yang temadi
pada zhun 1997 dan 2003 menyebablan
merurunnya hasil padi sebesar 2-3%.
Penurunan terzebut dapat menjadi lebih
ekztrem apabila El Nino dibarensi dengan
peningkatan suhu udara.
Perubahan Telim

(¥KP3I M) Badan Litbang Pertandian

bakeva ibdim
aldbat El-Nino akan memperiuas areal
pertanaman yang terancam
Secara nmmal areal pertamaman padi
zawah terancam = kekeringan
mzmnglnt dari 0.3-1,4% menjadi S,l-/ﬂ%
zementara areal yang mengalams puso
aldbat kekeringan meningkat dan OD!-
0,41% menjadi 0,04-1.87%. Sementara itu,
La-Nina mengyebabkan penunghatan luas
areal pertanaman yang rawan banjir dari
01:—2,66%:2::;:&09‘-..99% dan areal

mengalami puzo akibat
ﬁ ingdat dan 0,24-0.73% mgnpd.t
8/—1.3,8% Secznayegat,perubalnn
than  penurunan
Fmdukn nasional dari 245-50% menyadi
ebih dari 10%.

Laporan EBEPS menurjukkan bahwa

ai takoan 2010, nazional
mmmpa 66,47 mew:m
peningkatan zebezar 3.21% dax tahun
sebelummya, zementara pada tahun
2011 berdazarkan angka ramalan I0 BPS
produk=i padi alan mengalami penurunan
sebezar 1.63% atau zebanyak 1,08 juta ton
dibandingkan tahun 2010 Perurunan ind
diperkirakan tepadi karena arunan
luzs panen yang mencapai zeluas 29,07
ribu hektar (022 persen) dengan tingkat
produktifiis sebesar 0,71 kuintal/hektar
atau 1,42%. Penurunan produksi padi
tahun 2011 benebuttup&apada subround

Mei zampai Agustus dimana beberapa
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daerzah zentra produkz: padi nasional
mengalamd musim  kemarau, sehingga
defizit air, Se]zn;utnya. pad.a subround
Lr]zd: 'aungkatz: zebesar 1,32 jutz ton
;u

atau zebesar 452% dibandinghkan dengan
produks: pada subround yang sama tahun
2010. Pada bulan-bulan terzebut daerah
zentra produksi mazih mengalami
mu:mWPmm produksi
padi tahun 2011 terzebut diperkirakan
tegadi di Jawa szebesar 222 jutz ton,
zedangkan di luar Jawa i
peninglatan sebesar 1,14 juta ton.

Untuk produksi japung tahun 2011
(angka ramalan II) diperkirakan
zebezar 17,25 jutz ton atau
menurun sebanyak 1,10 juta ton (5,99%)
dibandingkan tahun 2010, Penurunan
produks  diperkirakan tenjad: karena
penurunan fuzs panen seluas 26182 nbu
heltar (6,34%). Penurunan produksi padi
tahun 2011 terzebut diperlarakan temadi
di Jawa zebezar 0,81 juta ton, zedangkan di
luzlx Jawa zebezar 0% juta tom Produksi
kedelzi tzhun 2011 (angkz ramalan IO)
dtpcdunk:n zebezar 670,07 ribu ton biji

menurun = 3696 nbu
4.06%) dibandingkan tahun  2010.
Penurunm produksi kedelad taham 2011
tersebut diperkirakan tegjadi di Jawa
zebezar 40,75 nbu ton, sedangkan di luar
Jawa mengalamd
.ebe'arS79nbu ton. Pernururan produksi
turunnya luzs panen seluas 29,40 ibu hektar
atau £45%. Penurunan produks: kedelai
tahun 2011 terjadi pada swbrousnd Januari
il zebesar 029 nbu ton atau
kedelei yang diusahakan untuk padi zawah
karena keterzediaan air dan subround Mei
sampaiAgustus sebesar 67,62 ribu ton atau
zebezar 20,65% karena memasuld musim
kemarau, szedangkan pada  subround
September zampai Desember atzu masuk

muasim diperkirakan zkan
Pm.eb&axso95nbuhn

(9,35%) dxbatdmglun dengan produks=i

pada &hun 2010.
Pada szkala lokal laporan BPS

menurgukkan bahwza produksi  padi

di wilayah Gorontalo zampa

2010 mengalamd peningkatan zebanyak

JURNAL DIALOG
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256217tu\am.ebesar/71%danhhm

halnya dengan produksij yang justru
hanya zebanyak 569.110 ton atau menurun
sebesar 2448% dan tzhun .ebe!unmya.
Hal ird dizebablan wi ind
sehingga defisit air. Penuruman ptodnkn
i juga tenadi pada komodit kacang
tanzh, a, ubi kayu dan ubi jalar
e, o g e
tersebut merupakan sumber pangan
masyarakat selama o

Sektor pertanian terutama produks
pangan dikenal zebagai akbivitas ekonomd
yzns zangat b:t);azknx;\mgkmcum.(x air.
myeh&m, untuk menghaszilkan 1
kilokalonn (kkal) pangan dan hnzmzn.
diperlukan zekitar 05 meter kubik air.
Unduk 1 1.000kkal pangan dari
hewan, diperlukan ratz-rata 4 meter kubik
air, walaupun angka ini bervanasi menurut
wilayah dan jends produk yang dihasilkan
Selain itu, tidak dapat d:.pmmz
perubahan iklim juga barut ak
terhadap degradasi lahan pertanian, sepert
erosi dan zedimentaszi, tanah longzor, dzn
bencana N.
o e, v e Tk
.ebaymhhmnwahd:gpmpmm

akibat zalinitaz. Laporan Boer of ai. (2009)
menyatakan bahwa Kabupaten Karawang
dan Subang yang merupakan zentra
produks: pangan di Jawa Barat mengalami
penurunan produksi beraz zekitar 300.000
ton akibat genangan tersebut. Pada tzhun
2010, wilayah persawzl\m d.: Gorantalo
ahbatnahvaumhmlant'!‘eluk'l‘m
dan banpr pada beberapa zungai besar
di DAS Limboto dan DAS
Ahbatnyzkawmyangd;hmhdkz\oleh
mengganssu penyediaan pangan daerah
dan nasional.
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C. Strategi Antisipasi Perubahan Dan
Anomali Ikhim

Stratepi  pengelolzan  Inglungan
pertanaman dapat dilakukan melalm

perhm'zn
perubahan dan anomali ikdim Stratepi
m:k menengah dan &

stretegi jangla
panjang, meliputs:
1. Strategi Jangka Pendek

i Pemuantauan serangan hama dan
penyzht yang wnunmya terjadi saat
muzim curah hujan yang parjang
dan pergantian muzim

j. Penggunaan  pemeczh  angin
(wind bresk) untuk mengurangi
kecepatan angin sehingga

KETAHANAN FANGAN
DALAM PERITEAMAN IXLIM GLOBAL

memxnmlczn kel\;lansznmmehlm
tanah dan tanaman

k. Pemberian mulza dan bahan organdk
yang tersedia setempat untuk
menjaga kelembaban tanah serta
meningkathan kesuburan tanzh

1 Penerapan telrdik konzervaz tanzh
dan air saat ini dapat secara
lmg\mgyﬁhmkx\oﬁpem
seperti pembuatan rorak, bak-bak
perampung  air, saluran  buntu,

2 Strategi Jangka Menengah
a Peranthuan  zecara  kontinyu
terhadap fenomenz  perubahan
unsur-unsur iklim, terutama curah
hujan, suhu udara dan kelembaban.
b. Perbaikan dan pemebharaan zarana
dmpnmmkisziyzngtehhadz.

kekeringan.
e. Pembentukan kelembagazn
f Pemberdayaan petaru  melalui
meny i ahan dan anomali

27
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pertarian melahs sinkrondzaz dan
harmorndzasi program kenja

e : 1
kegagalan panen, zeperti model down
scalling analysis dan general circulabion
moddl.
cuaca secara cepat, tepat dan aktual.

h Pemb sarana dan prasarana
iz\fnm pertandan  yang
membth.:hhn penanganan oleh

dxpeﬂuhn upaya tangsap yang relatif

cepat dan mampu menguransi

negatif dari perubahan ikdim Salzh zata
yang dapat dilakualan melalui
taraman pangan. Upaya adaptasi

Lpzya adzp!z:n perlu didulung oleh

zebagaimana usulan
La..oi llgmhnhm.

L P!rcepahn arus informasi ikdim dan
teknologi telmolo
e e S sa iy
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kea perubzhan iklim, bak di pusat
maupun daerah.

dan

B

suboptimal
zepert lahan kering (STL-XIK) dan
lahan rawa potenzial
4 Sosializasi perangkat dan pedoman
Penyesuzian pola tanam dan telmologi
zepert Atlas Kalender Tanam PHT,PTT,
SPTL-KIK, dan Cetzk Biru Pengelolaan
Barjir dan Kekeringan Partizipatif.
Pengembangan _ziztem  penyiapan

w

varietas ungaul baru (VUB) adaptf dan
pupuk yang zizp pakai.

6. Pengembanpgan telmologi dan  alat
mesin panen dan pazcapanen, terutama
gabah
Namun demikian, Werld Bank (2011)

adaptaszi akan tingei dan diperkirakan biaya

adaptazi untuk Indoneszia dan negara

Lain di Asiz Tengpgara ds .ekbcm

dan daerzh pesizir adalah ratz-rata 65

Indonesia, tahun 2050 keuntun

tzhunan i terhindamya kerus

thunan. Diperkirakan, pada tahun 2100

keun dapat menca; 1.6 perzen

PDBmibandmgkm smpnbuyz zebezar
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konsumei pangan) yang merupakan salzh

satu aspek penfing dalam  ketahanan

pangan Bentuk diversifikaszi produk=i yang
¢t dikembangkan untuk

dapa znhrahn;mm

1. Diversifikasi horizontal, yaita

mgem.bmfn uszahatand komoditas
ungsulan zebagai  “core of businesz”
zerta  mengembangkan  uszhatand
komoditas lzmmn sebagai usaha
pelenglap mengoptimalkan
pemanizatan "u:nberdaya alam,
modal, dan ‘teraga kenja hluxga serta
usaha Contoh bentuk diversifikasi ind
adalah Jagung Agropohtzn di Provirei
Gorontalo,

agro ekozistemxgya, dengan demikian
akan  mendoron pengembangan
senfra-zentra ptofuk:: pertanian di
berbagai wilayah zerta mendorong
pgngembanszn perdagangan  antar
wilayah

Pembinaan Kehidupan Sosial dan
Budaya Masyarakat

Kehidupan masyarakat petaru di
perde.amp.ntgztd;pmgznxh:&-izﬁadah
budayadanagama berkaitandenganupaya
mengantizipasi kznwanzn pangan ah’hat
dari peru
(local wizdom) yang zelaras dengan alam
merupakan zalzh zaba kunci keberhasilan
upaya md. Dari aspek adat, banyak kearifan
lolul yang muln terlakiz oleh gerak l;u

saman yang
Seperhhalnyadaenhlam.dx(;amhlo
dikenal budaya “huywls” atzu dalam

pengertian  umuam b b

m@;mp&kkmm
terkakiz oleh perkembangan saman. Salzh
satu kearifan lokal yang berkaitan dengan
kesiztan pertaréan adzlah penentuan

KETAHANAN PANGAN
DALAM PERUBAHAN IXLIM GLOBAL

e perubahan iklim mikro ma

m mﬂad:hnggﬂbnb‘m
konteks ra, daan panggoba sebagai
.ahh.ahupanpe\axmnwaktnhtum
dapat dikombinazikan datsm data dan

i u\texpteh'.x
lapangan, baik m:nurut kearifan lokal
m wisdorm) pendekatan

izkniptf dengan aht .ederl\zna Peran
terzebut diwujudlan melalui kelompok
tzﬁahasekohhhpagikhm(ﬁﬂ)ymg
i dan

funpzinya
menstapkan sistem usaha tand, pola tanam,
dan telnologt yang paling menguntunghkan
dengan risiko paling kecil Pendekatan SLI
akan zangat tepat pka diterapkan dalam
pendekatan SLPTT dan SLPHT. Selain
tha, di wilayah Nuza Tenggara Timwur juga
terdapat kearifan lokal yang berkaitan
langzung dengan konservasi tamah dan
air yang dizebut kebekolo. Xebekolo
merupakan barizan kayu atau ranking yang
dizuzun atau ditumpuk memotong lereng.
Sk e G i ——

merupakan langkah yang benar dan tepat
{on the night lnd:t karena pendekatan

i men secara  vertikal
zkhmtz:huluhmsgzhﬂndan.ecm
mmpummpt:kx\kaummgmm

29



30

KETAHAMAM FAROAM
DALAKM PERUBAHAN [KLIM GLOBAL

meereka yang langsung berhadapan dengan
partisipasi pefani  dalam

usaha tard. Helembagazn masyarakat
berperan meneeerakkan manrarakat dalam
kepiatan bersama, merumbubkan dan
mglr.:.ﬂ'.m peTan n'l.:.."'.':.r:ll'.:l: d.:.l:.m

MManfzat yang dindkmab masyarakat
-ﬂ:.d.;ml\h]::m;lr.ﬂl:h:h:p;m

dm;mpmw:]:.mf‘:.;idmla

wmshhhhs pangan,
berdampak burak tethadap skbilites

ekonomd, somial, dan poliik Beberapa
arahan kebijzkan yang dapat digunakan
adalab: 1} pemberian subsidi  kepada
petard di dasrah holu untuk membangun

Pﬂxgﬂ'ui:hmsepﬂhtﬂzd.ultnhuk
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konservasi lahan lainmga, Z)
subsidi pajak kepada petard
hula, dengan cara

etand daerah hilir membayar
smﬁaia}mhl\mmidﬂdmbq:k.m
3) penetapankebijakan di tinglat kabupaten

abu provins tentamp

lahan pertanian berbasis komservasi beserta

petumjuk telnisnya agar berbapgai pihak
mengetabni wha hubom dan fta kelola

pemanfaatan lahan pertanian. Salah saba
Eﬂd:l;dﬂmpﬂtgﬂnl;mhpﬁhm.m
adalah hompang tndih
peneelolaan lahan Cleh karena iba, d.:.l:m
upnpnmml.;l;:ﬂnnlhﬁq:lﬂ:mmpehm.
selalizus  memjaza  ketdhanan  pangan
maka sinlronisazi dan koordinas=i lintas
institusi perha dilakulam unbok menjamin
pelaksanaan program  pembangunan
pertandam.

d:r.;ll'l.

Kesimpulan

Perubahan  dam  amomali telah
berdampak besar terbadap ketahanam
pangan nasonal Sekbor pertardan salain
penyumbang efel: GRE, tetapi juga se=ktor
yang paling terpangamuh cleh perobahem
dan amomali iklim Eetersedizan pangan
saat ind belah ouelebibi standar keculaapan

dlam masional,

km:ﬂlpmﬁm sﬂdcﬂhhplmuﬁ
kecukupan konsumesi di Hngkat momaah
nesa atan individu. Selain b, produksi
pangan berus menpgalami pelandaian dan
statpnasi bahlan pdl.ulrl.; unbuk: terjadi
PEMIIUnET jusa culup bneei
leh  karena  itu dJ.pﬂ'll.ll'.:.n sirabesi
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